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Abstrak  

Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru memiliki kompetensi digital yang 

memadai agar mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu faktor strategis yang memengaruhi pengembangan kompetensi 

digital guru adalah kepemimpinan visioner kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kompetensi digital 

guru. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Responden 

penelitian berjumlah 120 guru yang dipilih menggunakan teknik sampling proporsional. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi linear sederhana dengan 

bantuan aplikasi Jamovi versi 2.7.18. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

visioner kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi digital guru. 

Temuan ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,993 dengan tingkat signifikansi 

< 0,001. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,982 mengindikasikan bahwa 98,2% 

variasi kompetensi digital guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan visioner kepala sekolah, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil ini 

menegaskan bahwa peran kepala sekolah dalam merumuskan visi digital, memberikan 

dukungan inovasi, serta mendorong pengembangan profesional guru menjadi faktor kunci 

dalam peningkatan kompetensi digital guru. Penelitian ini memberikan implikasi teoretis 

dan praktis bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan di era digital, khususnya dalam 

memperkuat peran kepala sekolah sebagai agen perubahan dalam transformasi digital 

sekolah. Selain itu, temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pemangku kebijakan 

dalam merancang program pengembangan kepemimpinan sekolah berbasis digital. 

 

Kata Kunci: kepemimpinan visioner, kompetensi digital guru, kepemimpinan kepala 

sekolah, transformasi digital, manajemen pendidikan 

 

 

Abstract 

Digital transformation in education requires teachers to possess adequate digital 

competence in order to effectively integrate technology into the learning process. One of 

the strategic factors influencing the development of teachers’ digital competence is the 

visionary leadership of school principals. This study aims to analyze the effect of 

principals’ visionary leadership on teachers’ digital competence. The research employed 

a quantitative approach using a survey method. The respondents consisted of 120 teachers 
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selected through proportional sampling techniques. Data were collected using a 

questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted 

using descriptive statistics and simple linear regression analysis with the assistance of 

Jamovi version 2.7.18. The results indicate that principals’ visionary leadership has a 

positive and significant effect on teachers’ digital competence. This is evidenced by a 

regression coefficient of 0.993 with a significance level of < 0.001. The coefficient of 

determination (R²) of 0.982 shows that 98.2% of the variance in teachers’ digital 

competence can be explained by principals’ visionary leadership, while the remaining 

variance is influenced by other factors outside the research model. These findings confirm 

that principals who are able to articulate a clear digital vision, support innovation, and 

encourage continuous professional development play a crucial role in enhancing teachers’ 

digital competence. This study provides both theoretical and practical implications for 

educational leadership in the digital era, emphasizing the importance of visionary 

leadership in driving school digital transformation. Furthermore, the findings may serve 

as a reference for policymakers in designing digital-based leadership development 

programs for school principals to improve the quality of teaching and learning in a rapidly 

evolving digital environment. 

 

Keywords: visionary leadership, teachers’ digital competence, school principal 

leadership, digital transformation, educational management 

 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam pendidikan telah menjadi keniscayaan seiring dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang memengaruhi hampir seluruh 

aspek pembelajaran. Guru dituntut tidak hanya menguasai kompetensi pedagogik dan 

profesional, tetapi juga kompetensi digital yang mencakup kemampuan mengintegrasikan 

teknologi secara efektif, kritis, dan etis dalam proses pembelajaran. Kompetensi digital guru 

berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik di era saat ini. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital guru masih menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti keterbatasan literasi teknologi, rendahnya kepercayaan diri 

dalam penggunaan perangkat digital, serta kurang optimalnya integrasi teknologi dalam 

praktik pembelajaran (Basilotta-Gómez-Pablos et al., 2022; Sánchez-Cruzado et al., 2021; 

L. Yang et al., 2023). Sejumlah studi menekankan bahwa peningkatan kompetensi digital 

guru tidak cukup hanya melalui pelatihan teknis, tetapi memerlukan dukungan sistemik dari 

manajemen sekolah, khususnya kepemimpinan kepala sekolah (Suparno & Pujianto, 2025; 

M. L. Zeng et al., 2019). Dalam konteks ini, kepemimpinan pendidikan menjadi faktor kunci 

dalam mendorong perubahan dan inovasi di lingkungan sekolah. 
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Kepemimpinan visioner dipahami sebagai kemampuan pemimpin dalam 

merumuskan visi yang jelas, mengomunikasikannya secara inspiratif, serta menggerakkan 

seluruh warga sekolah untuk beradaptasi dengan perubahan (Fauzi et al., 2024; Nor & 

Suriansyah, 2025; Rachman et al., 2025).  

Dalam penelitian ini, kepemimpinan visioner diposisikan sebagai variabel 

independen yang mencerminkan kemampuan kepala sekolah dalam merumuskan visi masa 

depan, menginspirasi perubahan, serta mendorong inovasi dan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi digital. Sementara itu, kompetensi digital guru diposisikan sebagai 

variabel dependen yang mencakup kemampuan literasi digital, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, serta pemanfaatan platform dan media digital secara pedagogis. Penegasan 

variabel ini penting untuk memastikan konsistensi konseptual dan operasional dalam 

pengujian empiris penelitian. 

Pemimpin visioner tidak hanya berfokus pada pencapaian administratif, tetapi juga 

membangun budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan dan inovasi 

(Brusila-Meltovaara et al., 2025; Kumar & Talukder, 2024). Sejumlah kajian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan visioner berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru, iklim 

sekolah yang positif, dan efektivitas organisasi pendidikan (Ashlan & Hambali, 2022; Zuhro 

& Rindaningsih, 2024). Namun, kajian tersebut umumnya masih menempatkan 

kepemimpinan visioner dalam kerangka umum kinerja sekolah, tanpa secara spesifik 

mengaitkannya dengan pengembangan kompetensi digital guru. 

Di sisi lain, penelitian tentang kompetensi digital guru cenderung menitikberatkan 

pada aspek individual, seperti motivasi, pengalaman penggunaan teknologi, dan pelatihan 

professional (Cahyanto et al., 2024). Pendekatan ini kurang memperhatikan peran 

kepemimpinan strategis kepala sekolah sebagai penggerak utama transformasi digital. Selain 

itu, penelitian empiris yang mengkaji hubungan antara kepemimpinan visioner dan 

kompetensi digital guru dalam konteks manajemen pendidikan di Indonesia masih relatif 

terbatas, baik dari segi model konseptual maupun bukti empirisnya. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab pertanyaan utama mengenai sejauh mana kepemimpinan visioner kepala sekolah 

berpengaruh terhadap kompetensi digital guru. Secara khusus, penelitian ini mengkaji 

bagaimana tingkat kepemimpinan visioner kepala sekolah dan tingkat kompetensi digital 

guru, serta bagaimana hubungan dan pengaruh kepemimpinan visioner terhadap peningkatan 

kompetensi digital guru dalam konteks pembelajaran. 
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Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian yang 

mengintegrasikan perspektif kepemimpinan visioner dengan pengembangan kompetensi 

digital guru. Penelitian ini memosisikan kepemimpinan visioner kepala sekolah sebagai 

faktor strategis yang tidak hanya memengaruhi kebijakan dan budaya sekolah, tetapi juga 

berperan langsung dalam mendorong peningkatan kompetensi digital guru secara 

berkelanjutan (Cahyanto et al., n.d.). Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab pertanyaan mengenai bagaimana peran kepemimpinan visioner kepala sekolah 

dalam mendukung dan meningkatkan kompetensi digital guru, serta aspek kepemimpinan 

visioner apa yang paling berkontribusi dalam proses tersebut. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kompetensi digital guru dan 

kepemimpinan visioner secara terpisah, masih terdapat keterbatasan kajian yang 

mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam satu model empiris yang utuh. Penelitian 

tentang kompetensi digital guru umumnya menekankan faktor individual seperti pelatihan, 

pengalaman, dan motivasi guru, sementara penelitian kepemimpinan visioner lebih banyak 

difokuskan pada kinerja organisasi dan mutu sekolah secara umum. Dengan demikian, masih 

terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana kepemimpinan visioner kepala sekolah 

berperan secara langsung dan signifikan dalam meningkatkan kompetensi digital guru, 

khususnya dalam konteks manajemen pendidikan di Indonesia. Kesenjangan inilah yang 

mendasari pentingnya penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh kepemimpinan 

visioner terhadap kompetensi digital guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kompetensi digital guru. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepemimpinan visioner kepala 

sekolah dan tingkat kompetensi digital guru, serta menguji secara empiris hubungan dan 

kontribusi kepemimpinan visioner dalam meningkatkan kompetensi digital guru sebagai 

bagian dari upaya transformasi digital pendidikan di sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan 

serta kontribusi praktis bagi kepala sekolah dan pemangku kepentingan dalam merancang 

strategi kepemimpinan yang adaptif terhadap tantangan digital. 

 

 

METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory 

research, yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kepemimpinan visioner kepala 

sekolah terhadap kompetensi digital guru (Creswell, 2018; Sugiyono, 2020). Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan kausal antarvariabel secara 

objektif melalui analisis statistik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru pada satuan pendidikan yang 

menjadi lokasi penelitian (Adams, 2025; Medica et al., 2020). Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple random sampling, 

sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai 

responden (Dr. Bambang Sigit Widodo, S.Pd, 2021). Jumlah sampel dalam penelitian ini 

ditetapkan sebanyak 120 guru, yang dinilai telah memenuhi prinsip kecukupan sampel untuk 

analisis regresi serta mampu merepresentasikan populasi penelitian. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu kepemimpinan visioner kepala 

sekolah sebagai variabel independen dan kompetensi digital guru sebagai variabel dependen. 

Kepemimpinan visioner diukur melalui indikator yang mencerminkan kejelasan visi, 

kemampuan menginspirasi perubahan, dukungan terhadap inovasi, serta kemampuan 

mengelola perubahan di lingkungan sekolah. Sementara itu, kompetensi digital guru diukur 

melalui indikator literasi digital, integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta pemanfaatan 

media dan platform digital secara pedagogis. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun 

berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan. Instrumen penelitian 

menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat 

setuju (5), untuk mengukur persepsi responden terhadap setiap indikator variabel penelitian. 

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, 

sedangkan uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan 

kriteria nilai alpha ≥ 0,70 yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian reliabel dan layak 

digunakan (Rahmi Ramadhani & Nuraini Sri Bina, 2021; Roflin & Riana, 2022). 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan analisis statistik deskriptif 

untuk menggambarkan tingkat kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi 

digital guru. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan 

uji linearitas. Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis regresi linear sederhana 

guna mengetahui pengaruh kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kompetensi 
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digital guru. Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi α = 0,05, dengan kriteria 

bahwa hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut, instrumen penelitian terlebih dahulu 

diuji untuk memastikan tingkat keabsahan dan konsistensinya dalam mengukur variabel 

penelitian. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan pada 

variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi digital guru dengan 

menggunakan analisis korelasi item–total dan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil uji 

validitas dan reliabilitas instrumen secara keseluruhan disajikan pada tabel 1 dan tabel 2, 

yang menunjukkan kelayakan instrumen sebagai alat ukur yang valid dan reliabel dalam 

penelitian ini. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

 

Variabel Indikator Kode 

Item 

r 

Item–

Total 

Sig. Keterangan 

Kepemimpinan 

Visioner Kepala 

Sekolah (X) 

Kejelasan dan Arah 

Visi 

XP1–

XP3 

0,905 – 

0,959 

< 

0,001 

Valid 

 
Kemampuan 

Menginspirasi dan 

Memotivasi 

XP4–

XP6 

0,927 – 

0,946 

< 

0,001 

Valid 

 
Dukungan terhadap 

Inovasi Digital 

XP7–

XP9 

0,920 – 

0,935 

< 

0,001 

Valid 

 
Kemampuan 

Mengelola 

Perubahan 

XP10–

XP12 

0,925 – 

0,937 

< 

0,001 

Valid 

Kompetensi Digital 

Guru (Y) 

Literasi Digital Y1–Y3 0,928 – 

0,938 

< 

0,001 

Valid 

 
Integrasi Teknologi 

dalam Pembelajaran 

Y4–Y6 0,919 – 

0,936 

< 

0,001 

Valid 

 
Pemanfaatan Media 

dan Platform 
Digital 

Y7–Y9 0,920 – 

0,942 

< 

0,001 

Valid 

 
Pemanfaatan 

Teknologi secara 

Pedagogis 

Y10–

Y12 

0,904 – 

0,940 

< 

0,001 

Valid 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
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Variabel Indikator Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Kepemimpinan Visioner 

Kepala Sekolah (X) 

Kejelasan dan Arah Visi 0,871 Reliabel 

 
Kemampuan 

Menginspirasi dan 

Memotivasi 

0,873 Reliabel 

 
Dukungan terhadap 

Inovasi Digital 

0,870 Reliabel 

 
Kemampuan Mengelola 

Perubahan 

0,871 Reliabel 

Kompetensi Digital Guru 

(Y) 

Literasi Digital 0,872 Reliabel 

 
Integrasi Teknologi 

dalam Pembelajaran 

0,872 Reliabel 

 
Pemanfaatan Media dan 

Platform Digital 

0,872 Reliabel 

 
Pemanfaatan Teknologi 

secara Pedagogis 

0,870 Reliabel 

 

Hasil uji validitas instrumen penelitian menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan 

pada variabel kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi digital guru memiliki 

koefisien korelasi item–total lebih besar dari 0,30 dengan nilai signifikansi < 0,05. Nilai 

korelasi item–total pada masing-masing indikator berada pada rentang 0,904 hingga 0,959. 

Temuan ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan mampu mengukur konstruk yang 

dimaksud secara tepat, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

penelitian. 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan koefisien Cronbach’s 

Alpha menunjukkan nilai α berkisar antara 0,870 hingga 0,873 pada variabel kepemimpinan 

visioner kepala sekolah dan antara 0,870 hingga 0,872 pada variabel kompetensi digital guru. 

Nilai tersebut telah melampaui batas minimum reliabilitas sebesar 0,70, yang menandakan 

bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi. Dengan 

demikian, instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk analisis 

data pada tahap selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N = 120) 
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Variabel Indikator Mean Standar 

Deviasi 

Kategori 

Kepemimpinan Visioner 

Kepala Sekolah (X) 

Kejelasan dan Arah Visi 3,89 1,04 Tinggi 

 
Kemampuan 

Menginspirasi dan 

Memotivasi 

3,95 1,07 Tinggi 

 
Dukungan terhadap 

Inovasi Digital 

3,89 1,08 Tinggi 

 
Kemampuan Mengelola 

Perubahan 

3,87 1,04 Tinggi 

Rata-rata Variabel X 
 

3,90 1,06 Tinggi 

Kompetensi Digital Guru 

(Y) 

Literasi Digital 3,90 1,10 Tinggi 

 
Integrasi Teknologi 

dalam Pembelajaran 

3,85 1,12 Tinggi 

 
Pemanfaatan Media dan 

Platform Digital 

3,88 1,14 Tinggi 

 
Pemanfaatan Teknologi 

secara Pedagogis 

3,89 1,11 Tinggi 

Rata-rata Variabel Y 
 

3,88 1,12 Tinggi 

 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 

visioner kepala sekolah memiliki nilai rata-rata sebesar 3,90 dengan standar deviasi 1,06. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap kepemimpinan visioner 

kepala sekolah berada pada kategori tinggi. Seluruh indikator pada variabel ini, yaitu 

kejelasan dan arah visi, kemampuan menginspirasi dan memotivasi, dukungan terhadap 

inovasi digital, serta kemampuan mengelola perubahan, menunjukkan nilai rata-rata yang 

relatif merata dan berada pada kategori tinggi. 

Selanjutnya, variabel kompetensi digital guru memperoleh nilai rata-rata sebesar 

3,88 dengan standar deviasi 1,12, yang juga berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki tingkat kompetensi digital yang baik, baik dari aspek 

literasi digital, integrasi teknologi dalam pembelajaran, pemanfaatan media dan platform 

digital, maupun pemanfaatan teknologi secara pedagogis. Secara umum, hasil analisis 

deskriptif ini mengindikasikan bahwa kondisi kepemimpinan visioner kepala sekolah dan 

kompetensi digital guru berada pada tingkat yang positif dan mendukung dilakukannya 

analisis lanjutan untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel. 

 

 

 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Pengaruh Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah 

terhadap Kompetensi Digital Guru (N = 120) 

Variabel Independen Koefisien 

Regresi (β) 

t 

hitung 

Sig. R R² 

Kepemimpinan Visioner Kepala 

Sekolah (X) 

0,993 79,92 < 

0,001 

0,991 0,982 

 

Persamaan Regresi 

𝑌 = 0,711 + 0,993𝑋 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner 

kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi digital guru. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,993 dengan nilai t hitung sebesar 79,92 

dan tingkat signifikansi < 0,001. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada kepemimpinan visioner kepala sekolah diikuti oleh 

peningkatan kompetensi digital guru sebesar 0,993 satuan. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,982 menunjukkan bahwa sebesar 

98,2% variasi kompetensi digital guru dapat dijelaskan oleh kepemimpinan visioner kepala 

sekolah, sedangkan sisanya sebesar 1,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,991 mengindikasikan adanya hubungan 

yang sangat kuat antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dan kompetensi digital guru. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa kepemimpinan visioner 

kepala sekolah berpengaruh terhadap kompetensi digital guru diterima. 

 

Pembahasan  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi digital guru. Temuan ini konsisten 

dengan literatur yang menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan yang visioner dan 

berorientasi pada masa depan mendorong peningkatan kemampuan guru dalam 

menggunakan teknologi pendidikan secara efektif (Ahmad & Mohebi, 2025; Ibrahim et al., 

2024). Dalam konteks transformasional dan digital leadership, kepala sekolah berperan 

sebagai figur yang mengartikulasikan visi teknologi, memotivasi staf, serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung adopsi teknologi pembelajaran (Handayani et al., 2025; 

Rahman et al., 2025; M. Zeng et al., 2025)  
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Secara teoritis, kepemimpinan visioner merupakan bagian dari kepemimpinan 

transformasional yang memfokuskan pada inspirasi dan pemberdayaan individu untuk 

mencapai tujuan bersama serta merespons tantangan era digital secara proaktif (Gachugu, 

2023; Ghosh & Taylor, 2025). Kepemimpinan semacam ini tidak hanya menyediakan arah 

strategis tetapi juga mendorong guru untuk berinovasi dalam praktik pembelajaran yang 

berbasis teknologi dengan meningkatkan keyakinan, keterampilan, dan kesiapan teknis guru 

(Schmitz et al., 2023).  

Lebih jauh, studi sistematis tentang digital leadership menegaskan bahwa 

kepemimpinan digital yang kuat yang mencakup visi yang jelas, dukungan berkelanjutan, 

dan pengembangan professional menghasilkan peningkatan kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi baru termasuk kecerdasan buatan (AI) dalam proses 

pembelajaran(Prathees, 2025; Q. Yang et al., 2025). Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan tidak hanya memengaruhi guru melalui struktur organisasi, tetapi juga 

melalui budaya profesional dan dukungan sumber daya, yang selaras dengan hasil regresi 

bahwa variabel kepemimpinan visioner menjelaskan 98,2% variasi kompetensi digital guru 

dalam penelitian ini.  

Dari perspektif kontekstual pendidikan dasar dan menengah di Indonesia, temuan ini 

mencerminkan kebutuhan akan kepala sekolah yang bukan sekadar administrator, tetapi juga 

agent of change yang memahami dinamika teknologi pendidikan dan mampu 

menginternalisasi kompetensi digital dalam budaya sekolah. Kontribusi kepemimpinan 

visioner dalam memfasilitasi pelatihan, akses teknologi, umpan balik profesional, serta 

kolaborasi antar guru merupakan faktor penentu yang tidak hanya meningkatkan kompetensi 

teknis tetapi juga membangun iklim belajar digital yang berkelanjutan (Fatimah et al., 2024; 

Hasanah & Yaqin, 2025).  

Namun demikian, kekuatan hubungan yang sangat tinggi antara kepemimpinan 

visioner dan kompetensi digital guru dalam penelitian ini (R = 0,991; R² = 0,982) juga 

menuntut refleksi kritis. Hal ini mungkin mencerminkan homogenitas persepsi responden 

terhadap peran kepala sekolah atau keterkaitan kuat antara dua variabel yang berhubungan 

secara konseptual. Oleh karena itu, dalam pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk mempertimbangkan variabel mediasi atau moderasi seperti budaya sekolah digital, 

dukungan infrastruktur, atau sumber daya pelatihan untuk melihat mekanisme hubungan 

yang lebih kompleks. Pendekatan semacam ini telah digunakan dalam penelitian yang 

menggabungkan digital leadership dengan variabel dukungan profesional dan budaya 
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organisasi guna memperkuat pemahaman tentang pengaruhnya terhadap kompetensi 

teknologi guru.  

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan visioner kepala 

sekolah merupakan indikator utama dalam memprediksi kompetensi digital guru, yang 

sejalan dengan tren global di mana kepala sekolah diharapkan menjadi visioner dan 

fasilitator teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada era Revolusi Industri 

4.0 dan Society 5.0. Integrasi digital dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

tenaga pendidik, tetapi juga pada strategi kepemimpinan yang adaptif, proaktif, dan 

terencana secara profesional untuk menghadapi tantangan dan peluang teknologi baru di 

pendidikan.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan visioner kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi digital guru. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner 

memiliki kontribusi yang sangat kuat dalam menjelaskan variasi kompetensi digital guru, 

yang tercermin dari nilai koefisien determinasi sebesar 98,2%. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kepala sekolah yang mampu merumuskan visi digital yang jelas, memberikan 

inspirasi, serta mendukung pengembangan profesional guru secara berkelanjutan memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan kesiapan dan kemampuan guru menghadapi tuntutan 

pembelajaran di era digital. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh 

kepemimpinan visioner kepala sekolah terhadap kompetensi digital guru terbukti dan 

diterima. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital di sekolah tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi sangat bergantung pada kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan, memfasilitasi, dan membangun budaya 

sekolah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan penguatan terhadap teori kepemimpinan visioner 

dan kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan digital. Temuan ini 

memperkaya kajian manajemen pendidikan dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan 

visioner tidak hanya berperan dalam pencapaian tujuan organisasi sekolah, tetapi juga 

menjadi determinan utama dalam pengembangan kompetensi digital guru. Penelitian ini juga 
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membuka peluang pengembangan model konseptual yang mengintegrasikan kepemimpinan 

visioner dengan variabel lain, seperti budaya sekolah digital dan dukungan profesional guru. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kepala sekolah untuk 

mengembangkan kapasitas kepemimpinan visioner yang berorientasi pada transformasi 

digital. Kepala sekolah diharapkan tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga 

sebagai penggerak inovasi yang mampu mendorong guru untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran. Selain itu, temuan ini dapat menjadi dasar bagi pemangku kebijakan 

pendidikan untuk merancang program pelatihan dan pengembangan kepala sekolah yang 

menekankan aspek kepemimpinan visioner dan literasi digital sebagai kompetensi utama di 

era digital. 

Bagi pengambil kebijakan, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam 

penyusunan kebijakan pengembangan sumber daya manusia pendidikan, khususnya dalam 

seleksi, pelatihan, dan evaluasi kinerja kepala sekolah. Kebijakan pendidikan yang 

menempatkan kepemimpinan visioner sebagai indikator kunci diharapkan mampu 

mempercepat transformasi digital sekolah dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian yang 

lebih komprehensif dengan memasukkan variabel mediasi atau moderasi, seperti budaya 

sekolah digital, dukungan infrastruktur teknologi, dan motivasi guru. Selain itu, penggunaan 

pendekatan metode campuran (mixed methods) juga direkomendasikan untuk menggali 

secara lebih mendalam mekanisme bagaimana kepemimpinan visioner memengaruhi 

kompetensi digital guru dalam konteks yang berbeda. 
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